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ABSTRACT 
 
Islamic banking development in Indonesia had become measuring 
standard achievement of Islamic economic existence. Islamic banking in 
Indonesia develop be good enough, it can be shown from the development fund 
from third-party which is gathered by Islamic Bank. Profit Sharing Ratio is one of 
factor which is affected to the society funding. The objective of this research to  
know the effect  of profit sharing ratio to mudharabah savings in islamic banking 
at period 2013-2016.this research is quantitative research with documentation as 
the technique of collecting data. 
 This research uses three operational variables, namely: profit sharing 
ratio (x1), bank size (x2), and mudharabah saving (y) amounts derived from 
Syariah Banking statistics in Indonesian banks and financial services authorities. 
statistical test used in this research is statistical-analysis model by using 
quantitative analysis technique, that is simple linear regression. The dependent 
variable in this study is mudharabah saving, while the independent variable in 
this study is the ratio of profit sharing and bank size. 
 The results of the t test analysts show that the level of profit-sharing ratio 
has a negative effect on the amount of mudharabah savings while the size of the 
bank significantly influences the amount of mudharabah savings. As for the 
coefficient of determination (r2) of 0.779.  This means that 77.9% of the variable 
saving amount can be explained by the level of profit sharing ratio and bank size. 
and the rest of 23.1% is explained by other variables outside the equation. 
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ABSTRAK 
 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
keberhasilan eksitensi ekonomi syariah. Perbankan syariah di Indonesia 
berkembang cukup baik, hal ini dapat dilihat dari perkembangan dana pihak 
ketiga yang dihimpun oleh bank syariah. Tingkat nisbah bagi hasil merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penghimpunan dana masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat nisbah bagi 
hasil, Ukuran Bank, dan Jumlah Tabungan Mudharabah pada perbankan syariah 
di Indonesia periode 2013-2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode dokumentasi dalam metode pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel operasional yaitu: Nisbah Bagi 
Hasil (x1), Ukuran Bank (x2), dan Jumlah Tabungan mudharabah (y) yang 
berasal dari statistik perbankan syariah di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 
Keuangan. Uji statistik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis-statistik dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif, yakni regresi 
linear sederhana. variabel dependen dalam penelitian ini adalah tabungan 
mudharabah, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah nisbah 
bagi hasil dan ukuran bank. 
Hasil analis uji t menunjukan bahwa tingkat nisbah bagi hasil tidak 
signifikan terhadap jumlah tabungan mudharabah sedangkan ukuran bank 
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah tabungan mudharabah. adapun 
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,779. hal ini berarti bahwa 77,9 % variabel 
jumlah tabungan dapat dijelaskan oleh tingkat nisbah bagi hasil dan ukuran bank. 
dan sisanya yaitu sebesar 23,1 % dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Ekonomi Islam saat ini cukup pesat, ditandai dengan 
berkembangnya lembaga keuangan syariah (Huruniang dan Suprayogi, 2015).  
Menurut data statistik perbankan syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada tahun 2018, terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 23 
Unit Usaha Syariah (UUS) dan 168 BPRS dengan total aset BUS dan UUS 
sebesar Rp. 429.36 Triliun. Lembaga Perbankan dan Keungan Syariah di 
Indonesia diprediksi akan terus meningkat, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
Bank Indonesia (BI) masih terus diharapkan agar perjalanan lembaga keuangn 
syariah ini kedepan semakin lancar. 
Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang pelaksanaannya 
berdasarkan hukum islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya 
larangan dalam agama islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman 
dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berin vestasi 
pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Sistem perbankan konvensional 
tidak dapat menjamin kehalalan dalam usaha yang di investasikannya, misalnya 
dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan dan minuman haram. pada 
abad ke-20 mulai berdirilah bank islam yang menerapkan lembaga komersial 
swasta atau semi swasta dalam komunitas muslim di dunia (Ismail, 2011:13).    
Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah adalah 
adanya larangan bunga dalam bank syariah sebagaimana sistem bunga yang 
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dianut oleh bank konvensional, sehingga dalam menjalankan kegiatan operasinya, 
bank syariah menganut sistem bagi hasil (Antonio, 2001:40). 
Bank syariah tidak menerapkan sistem bunga, tetapi kenyataannya suku 
bunga menjadi dilema bagi dunia perbankan syariah saat ini, karena 
dikhawatirkan akan terjadi perpindahan dana dari bank syariah ke bank 
konvensional. Dengan naiknya suku bunga simpanan di bank konvensional, maka 
nasabah akan cenderung menginvestasikan uangnya pada bank konvensional dan 
beralih dari bank syariah. Karena nasabah tentunya akan lebih memilih bank yang 
dapat memberikan keuntungan yang lebih tinggi (Natalia et al., 2014: 2).  
Tingkat Bagi Hasil didukung oleh penelitian Aryanto (2010), bahwa 
tingkat bagi hasil mempunyai pengaruh positif terhadap simpanan mudharabah. 
Wasilah (2010), juga mengemukakan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh 
positif. Rachman, et.al (2013) tingkat bagi hasil merupakan karakteristik umum 
dan landasan dasar bagi operasional bank umum syariah secara keseluruhan. 
Tingkat bagi hasil adalah rata-rata tingkat imbalan atas pendanaan simpanan 
mudharabah yang diperuntukan bagi nasabah pada saat tertentu, tingkat bagi hasil 
berpengaruh terhadap simpanan mudharabah.  
Tinggi rendahnya tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh Bank Umum 
Syariah kepada nasabah akan berpengaruh terhadap besarnya jumlah simpanan 
mudharabah yang akan dihimpun oleh Bank Umum Syariah. Sebab dengan 
adanya tingkat bagi hasil yang tinggi maka akan menarik para nasabah untuk 
menabungkan dananya pada bank syariah. Arah hubungan yang timbul antara 
tingkat bagi hasil terhadap simpanan mudharabah adalah positif, karena apabila 
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tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh Bank Umum Syariah tinggi maka akan 
meningkatkan jumlah simpanan mudharabah yang dihimpun oleh bank syariah 
(Rachman, et.al 2013). 
Jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
sampai tahun 2018 semakin bertambah seiring dengan beroperasinya sejumlah 
bank syariah baru. Yaitu terdiri dari 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit 
Usaha Syariah (UUS) dan 168 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Tabel 1.1 
Perkembangan Tingkatt Nisbah Bagi Hasil 
Bank Syariah Mandiri 
(dalam persen) 
 
Bulan 2013 2014 2015 2016 
Maret 31,86 28,54 28,55 19,84 
Juni 28,85 28,58 29,00 19,00 
September 28,92 28,59 28,58 19,00 
Desember 28,70 28,52 20,00 19,00 
Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri, data diolah 2018 
Dari tabel 1.1 diatas Tingkat Nisbah Bagi Hasil pada Bank Syariah 
Mandiri di Indonesia dari 2013-2016 menunjukan perubahan setiap triwulannya. 
Tabel diatas menjelaskan tentang perkembangan Tingkat Nisbah Bagi Hasil pada 
tahun 2013-2016. Tingkat Nisbah Bagi Hasil Bank Syariah Mandiri setiap 
tahunnya menunjukkan perubahan dalam satu tahun paling tidak tiga sampai 
empat kali perubahan. Pada bulan maret 2013 Tingkat Nisbah Bagi Hasil sebesar 
31,86% , juni 28,85 September 2013 sebesar 28,92%  dan Desember 2013 sebesar 
32,06 %. 
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Tabel 1.2 
Perkembangan Tikat Nisbah Bagi Hasil 
Bank Negara Indonesia Syariah  
(dalam persen) 
 
Bulan 2013 2014 2015 2016 
Maret 30,00 30,00 30,00 30,00 
Juni 30,00 30,00 30,00 30,00 
September 30,00 30,00 30,00 28,00 
Desember 30,00 30,00 30,00 28,00 
Sumber : Laporan Triwulan Bank BNI Syariah, data diolah, 2018 
Dari tabel 1.2 diatas Tingkat Nisbah Bagi Hasil pada Bank BNI Syariah di 
Indonesia dari 2013-2016 menunjukan perubahan di tahun 2016. Pada triwulan 
pertama tahun 2013 sampai triwulan empat 2015 Tingkat Nisbah Bagi Hasil Bank 
BNI Syariah sebesar 30,00%. 
Tabel 1.3 
Perkembangan Ukuran Bank 
Bank Syariah Mandiri 
 (dalam jutaan rupiah) 
 
Bulan 2013 2014 2015 2016 
Maret 55.479.062 63.009.396 67.151.521 71.548.944 
Juni 58.483.564 62.786.572 66.953.689 72.022.855 
September 61.810.295 65.368.281 67.120.476 74.241.902 
Desember 63.965.361 66.942.422 70.369.709 78.831.722 
Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri, Data diolah 2018 
Tabel Perkembangan ukuran perusahaan di Bank Syariah Mandiri pada 
tahun 2013 sampai 2016 telah mengalami peningkatan . Hal ini ditunjukan dengan 
tabel Perkembangan Ukuran Bank dari tahun 2013 hingga tahun 2016  yang 
mengalami peningkatan dari tahun ketahun sebelumnya.  
Pada Maret 2016 perkembangan jumlah tabungan sebesar 21.214.038 juta 
rupiah sedangkan perkembangan Ukuran Banknya sebesar 71.548.944 juta rupiah 
. Perkembangan tabungan mudharabah Juni 2016 mengalami penurunan sebesar 
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20.764.005 juta rupiah sedangkan perkembangan Ukuran Banknya mengalami 
peningkatan sebesar 473.911 juta rupiah . Tetapi pada triwulan ketiga September 
2016 mengalami kenaikan sebesar 990.741 juta rupiah, sampai akhir triwulan 
keempat Desember 2016 terus mengalami peningkatan jumlah tabungan 
mudharabah sebesar 1.032.337 juta rupiah. 
Tabel 1.4 
Perkembangan Ukuran Bank 
Bank Negara Indonesia Syariah 
 (dalam jutaan rupiah) 
 
Bulan 2013 2014 2015 2016 
Maret 12.528.777 15.611.446 20.505.103 24.677.029 
Juni 13.001.272 17.350.767 20.854.054 25.676.278 
September 14.057.760 18.483.498 22.754.200 26.822.678 
Desember 14.708.504 19.492.112 23.017.667 28.314.175 
Sumber : Laporan Triwulan Bank Negara Indonesia Syariah, Data diolah 2018 
Tabel Perkembangan Ukuran Bank pada Bank BNI Syariah di atas 
menjelaskan Perkembangan  Ukuran Bank  dari tahun 2013-2016. Perkembangan 
jumlah tabungan mudharabah pada 2013-2016 mengalami fluktuasi . pada tahun 
2016   bulan maret perkembangan jumlah tabungan mudharabah sebesar 
1.486.480 juta rupiah dan Ukuran Banknya sebesar 24.677.029 juta rupiah . bulan 
juni dan september  tahun 2016 perkembangan jumlah tabungan mengalami 
peningkatan namun pada bulan desember 2016 perkembangan jumlah tabungan 
mengalami penurunan sebesar 3.810.497 juta rupiah sedangkan perkembangan 
Ukuran Bank pada bulan desember 2016  telah mengalami penimgkatan sebesar 
3.637.146 juta rupiah. 
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Tabel 1.5 
Perkembangan Tabungan Mudharabah 
Bank Syariah Mandiri 
 (dalam jutaan rupiah) 
 
Bulan 2013 2014 2015 2016 
Maret 17,603.992 19.087.384 19.646.414 21.214.038 
Juni 18.063.414 19.011.417 19.444.195 20.764.005 
September 18.942.632 19.423.473 20.279.353 21.754.746 
Desember 19.409.064 19.755.367 21.038.970 22.787.083 
Sumber : Laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri, Data diolah 2018 
Tabel Perkembangan Tabungan Mudharabah  di Bank Syariah Mandiri 
pada Perkembangan Tingkat Nisbah Bagi Hasil tidak begitu tinggi ternyata tetap 
bisa memunculkan minat nasabah untuk tetap menabung di Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini ditunjukan dengan tabel Perkembangan Jumlah Tabungan 
Mudharabah tahun 2016 Jumlah Tabungan  Mudharabah mengalami peningkatan 
dari tahun ketahun sebelumnya.  
Pada Maret 2016 sebesar 21.214.038 juta rupiah sedangkan Perkembangan 
Tingkat Nisbah Bagi Hasilnya hanya sebesar 19,84% . Perkembangan Tabungan 
Mudharabah Juni 2016 triwulan kedua mengalami penurunan sebesar 20.764.005 
juta rupiah. Tetapi pada triwulan ketiga September 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 21.754.746 juta rupiah, sampai akhir triwulan keempat Desember 2016 
terus mengalami peningkatan Jumlah Tabungan Mudharabah sebesar 22.787.083. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa Jumlah Tabungan Mudharabah pada 
Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan pada saat Tingkat Nisbah Bagi Hasil 
Tinggi, tetapi ketika Tingkat Nisbah Bagi Hasil rendah Jumlah Tabungan 
Mudharabah pada Bank syariah mandiri mengalami kenaikan. 
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Tabel 1.6 
Bank Negara Indonesia Syariah  
Perkembangan Tabungan Mudharabah 
 (dalam jutaan rupiah) 
 
Bulan 2013 2014 2015 2016 
Maret 3.924.794 1.169.170 1.231.772 1.486.480 
Juni 3.993.348 2.521.392 2.484.507 3.032.172 
September 4.144.572 3.868.447 3.797.706 10.536.164 
Desember 4.269.874 5.402.922 5.185.216 6.725.667 
Sumber : Laporan Triwulan Bank BNI Syariah , data ddiolah, 2018  
Tabel Perkembangan Tabungan Mudharabah pada Bank BNI Syariah 
diatas menjelaskan Perkembangan  Tabungan Mudharabah dari tahun 2013-2016. 
Perkembangan Tingkat Nisbah Bagi Hasil pada 2013-2016 tetap sama sebesar 
30,00% .pada Triwulan Maret 2014 mengalami penurunan sebesar 3.100.704 jurta 
rupiah dari akhir tahun 2013 sebesar 3.924.794 juta rupiah menjadi 1.169.170 juta 
rupiah pada triwulan pertama tahun 2014. Selanjutnya sampai akhir tahun 2014 
mengalami kenaikan Jumlah Tabungan Mudharabah.  
Pada awal 2015 kembali mengalami penurunan dari 5.185.216 juta rupiah 
akhir tahun 2014 menjadi 1.231.772 juta rupiah di triwulan pertama tahun 2015. 
Pada awal 2016 juga mengalami penurunan dari 5.185.216 juta rupiah menjadi 
1.486.480 juta rupiah. Pada triwulan kedua mengalami kenaikan kembali sebesar 
3.032.172 juta rupiah, sampai Desember 2016 selalu mengalami kenaikan. 
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Grafik 1.1 
Perkembangan Aset Bank Syariah Mandiri dan Bank Negara Indonesia Syariah  
Perkembangan Tabungan Mudharabah 
 (dalam jutaan rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah, data 
diolah, 2018. 
 
Bank Syariah Mandiri merupakan lembaga perbankan yang paling unggul 
atau terbaik dan paling banyak dipilih diperbankan syariah, terutama dalam jasa 
tabungan haji. Bank syariah mandiri telah mencapai market share sebanyak 28%. 
Bank Syariah Mandiri juga merupakan yang terbaik untuk tabungan haji karena 
telah mencapai pasar tabungan haji regular. Hingga pertengahan 2014 tabungan 
haji dari Bank Syariah Mandiri telah mencapai Rp. 2,85 truliun, dan angka 
tersebut telah meningkat sebesar 5,26%.  
PT. Bank Syariah Mandiri mencatatkan pertumbuhan asetnya sebesar Rp 
9,74 triliun atau 17,95%, semula sebesar Rp 54,23 triliun ditahun 2012 menjadi 
Rp 63,97 triliun di tahun 2013. Total penghipunan Dana Pihak Ketiga meningkat 
sebesar Rp 9,05 triliun atau 19,09%, semula Rp 47,41 triliun ditahun 2012 
menjadi 56,46 triliun di tahun 2013. Penyaluran pembiayaan meningkat sebesar 
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Rp 5,71 triliun atau 12,75%, semula Rp 44,76 triliun di tahun 2012 menjadi Rp 
50,46 triliun di tahun 2013 (www.syariahmandiri.co.id).  
BNI Syariah adalah lembaga perbankan di Indonesia. Bank ini semula 
bernama Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia Syariah yang merupakan 
anak perusahaan PT.BNI, Persero, Tbk. BNI Syariah mencapai kinerja yang baik 
pada triwulan I/2013,dimana total aset naik 35,5% dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu sebesar 25,7%. Kenaikan tersebut didukung oleh pertubuhan 
pembiayaan dan Dana Pihak Ketika serta laba bersih yang meningkat 53,6% 
ditahun 2012.  
Kinerja BNI Syariah semakin meningkat membuat kepercayaan 
masyarakat kepada BNI Syariah juga semakin tinggi.  Hal ini ditunjukkan dengan 
naiknya penghipunan Dana Pihak Ketiga ketika terutama disisi CASA (Current 
Account, Savings Account) yang terus tumbuh mencapai 43,6% dibandingan 
periode sebelumnya. Untuk meningkatkan pengumpulan dana masyarakat melalui 
peningkatan kenyamanan bertransaksi, BNI Syariah terus mengembangkan 
jaringan kantor cabang, maupun jaringan layanan lainnya (wwwbnisyariah.co.id). 
Apabila Tingkat Nisbah Bagi Hasil Tinggi maka akan mengakibatkan 
masyarakat menginvestasikan dananya lebih tinggi, sebaliknya apabila Nisbah 
Bagi Hasil rendah masyarakat akan sedikit menginvestasikan dananya. Bagi hasil 
mempunyai pengaruh positif terhadap Jumlah Dana Pihak Ketiga Mudharabah.  
Tingkat Nisbah Bagi Hasil akan mempunyai hubungan yang positif 
terhadap  Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Syariah. Asumsinya, bahwa nasabah 
menyimpan uang dibank konvensional dengan motif untuk mendapatkan 
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keuntungan. Jika manajemen bank syariah juga mempunyai asumsi yang sama, 
maka bank syariah akan berusaha untuk memberikan Tingkat Nisbah Bagi Hasil 
minimal sama atau bahkan lebih tinggi dari pada yang diinfokan oleh bank 
konvensional.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Natalia et.al (2014) yang 
meneliti mengenai Pengaruh tingkat bagi hasil deposito bank syariah dan suku 
bunga deposito bank umum terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah 
(studi pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2012).  
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa variabel Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Bank Syariah dan Tingkat Suku Bunga Deposito Bank Umum secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah, 
hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan secara 
parsial diketahui hanya variabel Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah, 
hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi yang sebesar 0,000. 
Penelitian Saputri (2014) yang meneliti Pengaruh Nisbah Bagi Hasil 
Terhadap Simpanan Mudharabah. Tingkat Religiusitas Sebagai Faktor 
Moderating (studi kasus : di Bprs Binama Semarang). Hasil penelitian nya 
menunjukkan bahwa Tingkat Nisbah Bagi Hasil berpengaruh secara signifikan 
terhadap Simpanan Mudharabah.  
Penelitian Alinda (2016) yang meneliti mengenai  Pengaruh Tingkat Suku 
Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil pada Deposito Mudharabah. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh 
11 
 
 
 
terhadap Deposito Mudharabah di Bank BRI Syariah, artinya perubahan yang 
terjadi pada Suku Bunga tidak mempengaruhi Deposito Mudhrabah di Bank BRI 
Syariah karena disebabkan adanya keyakinan nasabah tentang bunga bank yang 
bertentangan dengan agama, dan, Nisbah Bagi Hasil menunjukkan pengaruh 
positif terhadap Deposito Mudharabah di Bank BRI Syariah, artinya semakin 
Tinggi Nisbah Bagi Hasil yang diberikan oleh Bank BRI Syariah kepada para 
nasabah maka akan meningkatkan Jumlah Deposito Mudharabah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh Tingkat Nisbah Bagi 
Hasil dan Ukuran Bank Terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah (Studi 
Kasus: Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah Periode2013-2016). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah sebagai beriku 
1. jumlah tabungan mudharabah rendah ketika tingkat nisbah bagi hasil 
mengalami kenaikan, tetapi jumlah tabungan  mudharabah meningkat ketika 
tingkat nisbah bagi hasil mengalami penurunan. 
2. Penghimpunan dana bertujuan untuk pengalokasian dalam menyalurkan 
kepembiayaan yang pada akhirnya nanti akan diproleh bagi hasil dari kedua 
belah pihak 
3. Ukuran Bank selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun tetapi jumlah 
tabungan mudharabah masih mengalami fluktuasi 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan 
sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini  antara lain: 
Mengingat luasnya masalah tingkat nisbah bagi hasil dan Ukuran Bank 
terhadap jumlah tabungan Mudharabah (Studi Kasus: Bank Syariah Mandiri dan 
BNI Syariah Periode2013-2016), maka dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 
perbankan syariah di indonesia yang diwakili Bank Syariah Mandiri dan BNI 
Syariah. Karena yang mengeluarkan data laporan triwulan perkembangan tingkat 
nisbah bagi hasil, Ukuran Bank dan jumlah tabungan mudharabah secara 
berturut-turut yang dipublikasikan hanya Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dipecah dalam penelitian ini yaitu: apakah tingkat nisbah 
bagi hasil dan Ukuran Bank berpengaruh terhadap jumlah tabungan Mudharabah 
(Studi Kasus: Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah periode 2013-2016)?. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat nisbah bagi hasil dan 
Ukuran Bank terhadap  jumlah tabungan Mudharabah (Studi Kasus: Bank Syariah 
Mandiri dan BNI Syariah periode 2013-2016). 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian perbankan syariah 
sebagai salah satu bagian dari ekonomi islam .  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 
konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya 
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan 
dan kemajuan dunia pendidikan khususnya di bidang perbankan.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi dunia perbankan syariah, untuk memberikan masukan yang 
berguna agar lebih mengetahui tentang pengaruh tingkat nisbah bagi 
hasil terhadap jumlah tabungan Mudharabah yang diberikan, sehingga 
para penabung lebih memahami. 
b. Bagi penulis, tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa 
pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai perbankan syariah 
khususnya mengenai bagi hasil dan tabungan Mudharabah serta 
memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi 
perbankan syariah. 
c. Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Dalam penelitian ini, ada jadwal waktu yang akan ditempuh peneliti yang 
dimulai dari awal hingga akhir. Jadwal penelitian tercantum dalam bartchart 
sebagai berikut: 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini uraian tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Jadwal Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori 
yang mendukung perumusan hipotesa serta sangat membantu dalam 
analisis hasil-hasil penelitian lainnya. Di dalamnya juga terdapat hasil 
dari penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 
Bab ini juga akan menjelaskan tentang kerangka pemikiran penelitian 
yang akan diteliti serta hipotesis yang timbul dari pemikiran tersebut.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Data (Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel) 
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dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, 
Definisi Operasional serta Teknik Analisis Data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang Gambaran Umum Penelitian, Pengujian 
dan Hasil Anailsis Data serta Pembahasan Hasil Analisis data 
(Pembuktian Hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang Kesimpulan, Keterbatasn Penelitian dan 
Saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Sistem Bagi Hasil di Perbankan Syariah 
Salah  satu  karektereistik  Bank Syariah adalah adanya mekanisme bagi hasil. 
Bagi Hasil menurut terminology asing (Bahasa Inggris) dikenal dengan profit 
sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara 
devinitive profit sharing diartikan : “distribusi beberapa bagian dari laba pada 
pegawai dari suatu perusahaan”. Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat 
berbentuk suatu bonus  uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 
diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran 
mingguan atau bulanan (Muhammad, 2002:101). 
Sistem Pembagian Hasil usaha dimana pemilik modal bekerjasama dengan 
pemilik modal untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha 
menghasilkan keuntungan maka dibagi berdua dan ketika mengalami kerugian 
ditanggung bersama pula. Sistem bagi hasil menjamin adanya keadilan dan tidak 
ada pihak yang tereksploitasi (Ascarya, 2006:26) 
Konsep Bagi Hasil pada umumnya diasumsikan bahwa para pihak yang 
bekerjasama bermaksud untuk memulai atau mendirikan suatu usaha patungan. 
Ketika semua mitra usaha turut berpatisipasi sejak awal beroperasi dan tetap 
menjadi  mitra usaha sampai usaha berakhir pada waktu semua aset 
dilikuidasi.(Ascarya, 2013:48) 
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1. Nisbah Bagi Hasil 
Bagi Hasil menurut terminology asing (Bahasa Inggris) dikenal dengan profit 
sharing Secara definisi profit sharing diartikan sebagai beberapa bagian dari laba 
pada pegawai dari suatu perusahaan. (Alinda dan Riduwan, 2016) 
Bagi Hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi 
antara bank dan penyimpan dana, maupun dengan nasabah penerima dana. Bentuk 
produk yang berdasarkan dengan prinsip ini adalah mudharabah dan musyarakah. 
Lebih jauh prinsip mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik untuk 
produk pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sedangkan 
musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan.(Muhammad,2015,27)  
Nisbah Bagi Hasil Pada perbankan syariah aktivitas perbankannya tidak 
menggunakan sistem bunga. Didalam ajaran agama islam, bunga dianggap 
sebagai bagian dari  riba atau haram. Maka perbankan  yang  berlandaskan pada 
prinsip syariah  menerapkan sistem bagi hasil yang menuurt Islam sah untuk 
dilakukan. Nisbah atau yang dalam bahasa arab adalah Nisbat merupakan ratio 
atau perbandingan, yang didalam dunia Perbankan Syariah merupakan  ratio 
pembagian  keuntungan antara pemilik dana dengan pengelola dana.( Waluyo, 
2014) 
Selanjutnya Wiroso (2005) menyatakan“ dalam  bank  syariah,  imbalan  yang 
diberikan kepada para deposan (penghimpun dana) sangat tergantung pada 
pendapatan yang diperoleh atas pengelolaan atau penyaluran dana yang dilakukan 
oleh bank syariah, khususnya pendapatan yang telah diikuti dengan aliran kas 
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masuk (cash basis) sehingga dari bulan ke bulan berikutnya penghasilannya tidak 
selalu sama”.  
Pembayaran Imbalan Bank Syariah kepada deposan (pemilik dana) dalam 
bentuk bagi hasil besarnya sangat tergantung dari pendapatan yang diperoleh oleh 
Bank sebagai mudharib atau pengelola dana mudharabah tersebut, apabila bank 
syariah memperoleh hasil usaha yang besar maka distribusi hasil usaha didasarkan 
pada jumlah yang besar, sebaliknya apabila bank syariah memperoleh hasil usaha 
yang kecil maka distribusi hasil usaha juga didasarkan pada jumlah yang kecil 
pula. 
Menurut Wahab (2016) menyatakan bahwa Sistem bagi hasil merupakan  
sistem dimana dilakukannya perjanjian atau  ikatan bersama di dalam melakukan 
kegiatan  usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil 
atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi 
hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan 
kapada masyarakat, dan di dalam aturan  syariah yang berkaitan dengan 
pembagian  hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu  pada awal terjadinya 
kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak 
ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan 
(An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. 
Aryanto (2010) dan Wasilah (2010), menyatakan bahwa tingkat bagi hasil 
mempunyai pengaruh yang  positif  terhadap simpanan mudharabah. Tingkat 
Bagi Hasil merupakan karakteristik umum dan  landasan dasar bagi operasional  
Bank Umum  Syariah secara keseluruhan. Tingkat Bagi Hasil adalah  rata-rata 
tingkat  imbalan atas  pendanaan  Simpanan  Mudharabah  yang  diperuntukan  
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bagi  nasabah  pada  saat  tertentu, tingkat bagi hasil berpengaruh  terhadap 
simpanan  mudharabah. 
Tinggi rendahnya Tingkat Bagi  Hasil yang ditawarkan oleh Bank Umum 
Syariah  kepada  nasabah  akan  berpengaruh terhadap besarnya jumlah simpanan 
mudharabah yang akan dihimpun oleh Bank Umum Syariah. Sebab dengan 
adanya tingkat bagi  hasil yang  tinggi maka akan  menarik para  nasabah  untuk  
menabungkan dananya  pada bank  syariah. Arah hubungan yang timbul antara 
tingkat bagi hasil terhadap simpanan mudharabah adalah  positif, karena apabila 
tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh Bank Umum  Syariah  tinggi  maka akan 
meningkatkan  jumlah  simpanan  mudharabah  yang dihimpun  oleh bank 
syariah.(Rahman, et.al., 2013) 
Tabel 2.1 
Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil 
 
Bunga Bagi hasil 
Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad dengan asumsi harus selalu 
untung. 
Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi 
hasil dibuat pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan 
untung rugi. 
Besarnya persentase berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) yang 
dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan 
jumlah keuntungan yang diperoleh 
Pembiayaan bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 
proyek yang dijalankan oleh pihak 
nasabah untung atau rugi. 
Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan proyek yang dijalankan, 
bila usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama oleh kedua belah 
pihak 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun jumlah keuntungan 
berlipat atau keadaan ekonomi sedang 
“booming”. 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan jumlah 
pendapatan 
Eksitensi bunga diragukan (kalau tidak 
kecam) oleh semua agama, termasuk 
islam. 
Tidak ada yang meragukan keabsahan 
bagi hasil 
Sumber : Antoni (2001:40) 
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2. Perhitungan Bagi Hasil 
Bagi Hasil dalam Lembaga Keuangan Syariah adalah bagi hasil keuntungan 
maupun kerugian. Jadi, jika dalam usaha bersama mengalami resiko maka dalam 
konsep bagi hasil, kedua belah pihak akan sama-sama menanggung resiko. 
Shahibul maal (nasabah) akan mengalami kerugian dalam modal, sedangkan 
pihak pengelola dana akan kerugian dalam modal, sedangkan pihak pengelola 
dana akan kerugian dalam tenaga yang telah dikeluarkannya. Dengan 
permasalahan itu, maka kedua belah pihak dalam konsep bagi hasil adalah adanya 
partisipasi dalam menanggung resiko.(Muhammad, 2005:117) 
3. Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil 
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan didalam perbankan 
syariah terdiri dari dua sistem, yaitu:  
a. Profit Sharing 
Profit Sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. profit 
sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total 
pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut. 
b. Revenue Sharing  
Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata 
yaitu, revenue yang berarti hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing adalah bentuk 
kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian. Revenue Sharing adalah 
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima 
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sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 
pendapatan tersebut.  
Muhammad (2005:117), menjelaskan tentang poin-poin yang 
diperhitungkan dalam proses perhitungan bagi hasil. Adapun poin-poin tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Saldo rata-rata harian 
Langkah-langkah untuk menghitung saldo rata-rata adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan tanggal berapa keuntungan yang diproleh dari penempatan 
dana akan dibagi hasilkan 
2) Jumlah hari yang dihitung dalam satu bulan adalah sesuai dengan hitungan 
kalender 
b. Pendapatan yang akan dibagi hasilkan 
Pendapatan bagi hasil yang diperoleh bank berasal dari hasil penempatan 
dana pihak ketiga melalui pembiayaan yang berakad jual beli, maupun syirkah 
atau jasa. Hasil dari pendapatan tersebut dibagi hasilkan kepada nasabah pemilik 
dana (deposan). Namun perlu diperhatikan bahwa untuk menghasilkan pendapatan 
tersebut harus dilihat perbandingan antara jumlah dana yang dikelola (modal 
sendiri, giro, deposito, dan lainnya) dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan.  
Apabila jumlah pembiayaan lebih kecil dari total dana masyarakat, maka 
pendapatan tersebut seluruhnya dibagi hasilkan antara nasabah dengan bank, 
sebaliknya jika pembiayaan jumlahnya lebih besar dari total dana masyarakat, 
maka modal bank juga harus memperoleh bagian pendapatan. 
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2.1.2 Ukuran Bank  
Ukuran Bank merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 
perusahaan. Ukuran Bank sangat menentukan keinginan nasabah untuk 
menyimpan uang yang mereka miliki dibank syariah. Pada penelitian ini, 
pengukuran terhadap Ukuran Bank diproksi dengan pertumbuhan aset bank. Aset 
perbankan syariah terus menunjukan kenaikan pertumbuhan yang signifikan, bank 
konvensional justru mengalami stagnansi terkait krisis global yang sedang 
melanda dunia. Ukuran Bank syariah dapat diproleh dari besarnya aset yang 
dimiliki yang tertera pada laporan keuangan bank pada website resmi otoritas jasa 
keuangan.  (Setyawati, et.al., 2016).  
Ukuran Bank memiliki kecenderungan kuat dalam menghasilkan profit 
yang tinggi. Deposan pada umumnya menyimpan dananya dibank dengan motif 
profit maximitation. Semakin besar Ukuran Bank, maka masyarakat akan 
cenderung menyimpan uangnya di bank tersebut karena masyarakat berfikir akan 
merasa aman menyimpan dananya disana. (Anisah, et.al., 2013) 
 
2.1.3 Tabungan Mudharabah 
Menabung  adalah  tindakan  yang  dianjurkan  oleh Islam, karena dengan 
menabung berarti Seorang  Muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 
perencanaan  masa yang  akan datang sekaligus untuk menghadapi  hal-hal yang  
 tidak diinginkan. Dalam Al-Qur’an terdapat  ayat-ayat  yang  secara tidak 
langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok 
secara lebih baik, seperti Q.S Al-Nisa ayat 9 dan  Q.S Al-Baqarah  ayat  266 yang  
menyatakan bahwa “Allah  memerintahkan  manusia untuk mengantisipasi dan  
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mempersiapkan  masa depan  untuk keturunan baik secara rohani atau  iman  
maupun secara ekonomi”. Menabung adalah  salah  satu langkah dari  persiapan  
tersebut.(Azzahra, 2014) 
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 
cek/bilyet, giro, dan alat lainnya yang dipersamakan dengan itu sedangkan 
mudharabah adalah tranksaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) 
kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentuyang 
sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya . (Muhamad,2015:36) 
1. Akad Mudharabah 
Tabungan atas dasar Akad Mudharabah pada Bank Syariah dibagi menjadi 
lima yaitu : 
a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah bertindak 
sebagai pengelola dana (shahibul maal) 
b. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati 
c. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang 
disepakati 
d. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa biaya-
biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening antara lain 
biaya materai, cetak laporan tranksaksi dan saldo rekening, pembukuan dan 
penutupan rekening. 
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e. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan nasabah yang bersangkutan. 
2. Macam-Macam Mudharabah 
Ada beberapa Macam-Macam Mudharabah antara lain sebagai berikut: 
 ( Azzahra, 2014)   
a. Al-Mudharabah Mutlaqah 
Al-Mudharabah Mutlaqah dapat berupa tabungan dan deposito sehingga 
terdapat dua jenis himpunan dana yaitu tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah. Berdasarkan prinsip ini tidak ada pembatasan bagi bank dalam 
menggunakan dana yang dihimpun. 
1) Teknik Perbankan 
a) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan 
tata cara pemberitahuan keuntungan atau pembagian keuntungan secara 
risiko yang dapat ditimbulkan oleh penyimpanan dana. Apabila telah 
tercapai kesepakatan maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad.  
b) Untuk Tabungan  Mudharabah, bank dapat memberikan buku tabungan 
sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM dan atau alat penarikan 
lainnya kepada penabung. Untuk Deposito Mudharabah, bank wajib 
memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan (bilyet) deposito kepada 
deposan. 
c) Tabungan Mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan mengalami 
saldo negatif.  
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d) Deposito Mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka waktu 
yang telah disepakati 1,3,6,12 bulan. Deposito yang diperpanjang, setelah 
jatuh tempo akan diberlakukan sama seperti deposito baru, tetapi nilai 
pada akad sudah tercantum perpanjangn otomatis maka tidak perlu dibuat 
akad baru.  
e) Ketentuan-ketentuan yang lain berkaitan dengan tabungan dan deposito 
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
b. Al-Mudharabah Muqayyadah  
1) Al-Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet 
Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet adalah akad antara pihak 
pemilik modal  dengan pengelola dana untuk melakukan usaha, dimana 
pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi 
oleh bank.  
a) Teknik Perbankan 
(1) Pemilik dana wajib menetapkan syarat tertentu yang harus diikuti 
oleh bank, wajib membuat akad yang mengatur persyaratan 
penyaluran dana simpanan khusus.  
(2) Wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan 
tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian 
keuntungan secara risiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan 
dana. Apabila telah tercapai kesepakatan maka hal tersebut harus 
dicantumkan dalam akad.  
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(3) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan 
khusus, bank wajib menisbahkan dana dari rekening lainnya. 
(4) Untuk deposito mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat atau 
tanda penyimpanan (bilyet) deposito kepada deposan. 
2) Al-Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet 
Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet adalah akad dimana 
bank bertindak sebagai perantara (arranger) yang mempertemukan antara 
pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan 
syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam mencari 
kegiatan usaha yang akan dibiayai dari pelaksana usahanya. 
a) Teknik Perbankan 
(1) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan 
khusus. Bank wajib memisahkan dana dari rekening lainnya. 
Simpanan khusus dicatat pada porsi tersendiri dalam rekening 
administrasi.  
(2) Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung kepada  
pihak yang diamankan oleh pemilik dana.  
(3) Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedua pihak 
sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usaha berlaku nisbah 
bagi hasil.  
c. Al-Mudharabah Musyarakah  
 Merupakan  Mudharabah  di mana pengelola dana  menyertakan  modal atau  
dalam kerjasama investasi. Akad  Mudharabah  Musyarakah merupakan  
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perpaduan antara akad  mudharabah  dan  akad  musyarakah. Dalam  
mudharabah  musyarakah,  pengelola dana (akad  mudharabah)  menyertakan  
juga  modalnya dalam investasi  bersama (akad  musyarakah). Pemilik modal 
musyarakah  (musytarik)  memperoleh  bagian  hasil  usaha sesuai porsi modal 
yang  disetorkan.  Pembagian  hasil  usaha antara  pengelola dana dan  pemilik  
dana dalam mudharabah  adalah  sebesar  hasil  musyarakah setelah  dikurangi  
porsi  pemilik dana sebagai pemilik modal  musyarakah. 
Mudharib dapat diperintahkan untuk:  
1) Tidak mencampuri dana shahibul maal dengan dana lainnya 
2) Tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan, tanpa 
3) Jaminan atau Mengharuskan mudharib untuk melakukan investasi sendiri 
tanpa melalui pihak ketiga.  
 
2.1.4 Bank Syariah 
Bank Syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank Syariah tidak 
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 
membebankan bunga atas pengguna dana dan  pinjaman karena bunga merupakan 
riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank nonsyariah, bank syariah tidak 
membedakan secara tegas antara sector moneter dan sector riil sehingga kegiatan 
usahanya dapat melakukan tranksaksi-tranksaksi sector riil, seperti jual beli dan 
sewaa menyewa.di samping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan 
usaha untuk memperoleh imbalan atas jasa perbankan lain  yang tidak bertentang 
dengan prinsip syariah (Muhamad, 2014:6). 
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 Hal ini sesuai dengan Alquran dalam Qs. Ali Imran ayat 130 sebagai 
berikut : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.” (Departemen Agama RI, 2010 : 66).  
 
Hal yang sama bahwa riba dilarang dapat dilihat pada Hadits berikut ini : 
Dari Jabir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang 
memakan riba, orang yang memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, 
dan beliau berkata, mereka semua adalah sama (HR. Muslim no.2995, 
Kitab al-Masaqqah). 
 
Sesuai dengan labelnya, Bank Syariah adalah Institusi keuangan yang 
berbasis Syariah Islam. Hal ini berarti bahwa secara Makro Bank Syariah adalah 
Institusi keuangan yang memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam 
mendukung dan memainkan kegiatan  investasi dimasyarakat sekitarnya. Disatu 
sisi (sisi pasiva atau liability) Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 
mendorong dan mengajak masyarakat untuk ikut aktif untuk berinvestasi melalui 
berbagai produknya. Sedangkan disisi lain (sisi aktiva atau aset) bank syariah 
aktif melakukan investasi di masyarakat. Dalam kacamata Mikro, Bank Syariah 
adalah Institusi keuangan yang menjamin seluruh aktivitas investasi yang 
menyertainya telah sesuai dengan syariah (Adimarwan,2008:34). 
 
2.1.5 Bagi Hasil dan Ukuran Bank terhadap Tabungan Mudharabah 
 
 Mudharabah  Bagi  Hasil merupakan  nama lain dari  return  yang 
digunakan dalam  Perbankan Syariah. Sama halnya dengan produk penghimpunan 
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dana seperti tabungan  mudharabah pun menghasilkan return atau dengan kata 
lain bagi hasil.  
Besarnya rasio bagi hasil antara  bank syariah dan  nasabah  pada  
dasarnya  ditentukan  dengan  memperhatikan tingkat inflasi, juga level kompetitif 
dibandingkan  yang  ditawarkan  ban k lain, serta premi risiko. Besarnya simpanan 
masyarakat yang  dapat dihimpun oleh bank syariah akan  sangat ditentukan oleh 
tingkat bagi hasil yang  diperolah  nasabah.  
Dalam  mengelola dana nasabah, bank menutup biaya operasional dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. Dari hasil pengelolaan 
dana mudharabah tersebut, bank syariah akan membagihasilkan kepada pemilik 
dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad 
pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung 
jawab terhadap kerugian yang disebabkan oleh kelalainnya. Namun, apabila yang 
terjadi adalah  management (salah urus), bank bertanggung jawab penuh  terhadap 
kerugian  tersebut. 
Dalam  mengelola  harta  mudharabah, bank menutup biaya  operasional 
tabungan dengan  menggunakan  nisbah  keuntungan  yang  menjadi haknya. 
Sesuai dengan  ketentuan  yang  berlaku, pph  bagi  hasil  tabungan  mudharabah 
dibebankan  langsung  ke rekening tabungan  mudharabah pada saat perhitungan 
bagi hasil. Perhitungan bagi hasil tabungan mudharabah dilakukan berdasarkan 
saldo rata-rata harian yang dihitung ditiap akhir bulan dan dibukukan awal bulan 
berikutnya. (Karim, Adiwarman , 2004) 
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Dalam Perbankan Syariah sudah dikenal dengan namanya sistem bagi 
hasil, yang biasanya persentasenya ditetapkan diawal. Namun jumlah nominalnya 
ditetapkan  pada  akhir  periode (per 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan ataupun per 12 
bulan). Jumlah  bagi  hasil  yang  diterima nasabah  diperoleh dari jumlah 
simpanan (tabungan mudharabah) dikalikan dengan persentase bagi hasil awal. 
Yang mana total bagi hasil yang diterima dapat diketahui pada akhir periode. Jadi 
secara logika, semakin besar nasabah melakukan simpanan  maka akan semakin 
besar pula jumlah nominal  bagi hasil yang diterima oleh nasabah tersebut. 
Tingkat Bagi Hasil akan mempunyai  hubungan yang  positif  terhadap 
Jumlah Tabungan Mudharabah Bank Syariah. Asumsinya, bahwa para nasabah 
menyimpan uangnya di bank konvensional dengan  motif  profit maximization. 
Jika manajemen bank syariah juga mempunyai asumsi yang sama, maka bank 
syariah akan berusaha untuk  memberikan  tingkat bagi  hasil  minimal sama atau  
bahkan  lebih  tinggi dari pada yang  diinfokan oleh bank konvensional.  
Sebagaimana dalam penelitian terdahulu yang dilakukan  oleh Masturoh 
(2011) menyatakan bahwa return bagi  hasil berpengaruh secara signifikan 
terhadap perkembangan dana pihak ketiga mudharabah  sedangkan Rizqiana 
(2010) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara bagi hasil terhadap jumlah 
dana deposan menunjukkan  bahwa  semakin besar  bagi  hasil, maka semakin 
besar kemungkinan bank memperoleh modal berupa dana pihak ketiga yaitu 
deposito syariah. Begitu juga sebaliknya, apabila bagi hasil yang diperoleh 
sedikit, maka kemungkinan bank memperoleh deposito syariah semakin sedikit.  
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Dari semua penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adanya  pengaruh 
antara bagi  hasil dengan dana pihak ketiga baik tabungan  maupun deposito. 
Semakin besar bagi hasil, maka semakin  besar  kemungkinan bank memperoleh  
modal  berupa dana pihak ketiga yaitu  tabungan  maupun deposito syariah. 
Begitu juga sebaliknya, apabila bagi hasil yang diperoleh sedikit, maka  
kemungkinan  bank  memperoleh deposito syariah semakin  sedikit. (Karim dan 
Adiwarman, 2004) 
Ukuran Bank Syariah akan mempunyai hubungan yang positif terhadap 
Simpanan  Mudharabah di Bank Syariah. Ukuran Bank Syariah merupakan 
besarnya atau banyak total aset yang dimiliki perusahaan. Pengukuran terhadap 
Ukuran Bank syariah diproksi dengan pertumbuhan total aset bank syariah. 
Ukuran Bank syariah memiliki kecenderungan yang kuat dalam menghasilkan 
profit yang tinggi. Semakin besar Ukuran Bank, maka semakin tinggi kepercayaan 
masyarakat terhadap bank syariah tersebut (setywati, et.al., 2016)  
 Arah hubungan yang timbul antara Ukuran Bank syariah terhadap 
simpanan mudharabah adalah positif yang berarti semakin tingginya total aset 
pada bank syariah maka nasabah akan cenderung menyimpan dananya di bank 
syariah karena nasabah  berfikir akan merasa dana yang akan dititipkan tidak akan 
sia-sia begitu saja, apabila total pembiayaan yang disalurkan rendah maka 
masyarakat enggan atau sungkan menyimpan dananya pada bank syariah karena 
masyarakat merasa kurang yakin atas dana yang akan tersalurkan dengan 
baik.(Andriyanti dan Wasilah, 2010) 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
dari berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 
dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut 
peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Berikut 
merupakan tabel 2.2 yang memberikan rincian tentang penelitian relevan untuk 
memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami bagian ini. 
Berdasarkan uraian pada sub bab penelitian terdaulu, sehingga ringkasan 
hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini: 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
Rachman, 
Yulianto, 
dan 
Utamining
sih 
 
Pengaruh Bagi 
Hasil, Bunga, 
Ukuran Bank 
dan Jumlah 
Cabang 
Terhadap 
Simpanan 
Mudharabah 
 
Variabel: 
Bagi Hasil 
(X1), 
Ukuran 
Bank (X3) 
,Simpanan 
Mudharaba
h (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel: 
Bunga (X2),  
Jumlah 
Cabang (X4) 
 
Objek 
Penelitian: 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia 
yaitu tingkat bagi 
hasil,tingkat suku 
bunga,Ukuran 
Bank syariah dan 
jumlah kantor 
cabang 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
simpanan 
mudharabah di 
bank  
umum syariah 
tingkat bagi hasil 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
simpanan 
mudharabah, 
tingkat suku bunga 
berpengaruh 
negative dan 
Tabel berlanjut… 
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signifikan terhadap 
simpanan 
mudharabah, 
Ukuran Bank 
syariah tidak 
berpengaruh 
terhadap simpanan 
mudharabah dan 
jumlah kantor 
cabang 
berpengaruh 
positif dan  
signifikan terhadap 
simpanan 
mudharabah 
Kusumara
mdhani 
dan 
Fatimah 
(2015) 
Pengaruh 
Reputasi Merk 
Dan Keadilan 
Bagi Hasil  
Terhadap 
Loyalitas 
Nasabah 
Tabungan 
Mudharabah  
Bank X 
Syariah Kcp 
Ciledug 
 
 
Keadilan 
Bagi Hasil 
(x2), 
tabungan 
mudharaba
h (y) 
 
Pengaruh 
Reputasi 
Merk (x1) 
 
Objek 
Penelitian: 
Kcp ciledug 
variabel reputasi 
merk sedangkan 
X2  
merupakan 
keadilan bagi hasil. 
Hasil penelitian 
menyatakan 
variabel reputasi 
merk tidak 
memiliki  
hubungan yang 
signifikan dengan 
variabel loyalitas 
nasabah , 
Sedangkan 
variabel bagi hasil 
memiliki  
 
hubungan positif 
yang signifikan 
dengan loyalitas 
nasabah, variabel 
keadilan bagi hasil 
memiliki pengaruh 
yang signifikan  
terhadap loyalitas 
nasabah.  
 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.2 
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Wahab 
(2016) 
Pengaruh 
Tingkat Bagi 
Hasil Terhadap 
Minat 
Menabung di 
Bank Syariah 
 
Variabel: 
Bagi Hasil 
(X1) 
Variabel: 
Minat 
Menabung 
(Y) 
 
Objek 
Penelitian: 
Industri 
Perbankan 
Syariah Yang 
Ada Di  
Indonesia.  
 
Variabel  
Independent 
(Tingkat Bagi 
Hasil) 
Berpengaruh  
Secara Signifikan 
Terhadap Variabel  
Dependent 
(Minat Menabung 
Nasabah).  
 
Amelia 
dan 
Fauziah 
(2017) 
Determinant 
Of  Mudharaba 
Financing : A 
Study At 
Indonesia 
Islamic Rural 
Banking  
Is yield of 
profit 
sharing (x5) 
Is deposit 
funds (x1), is 
capital 
adequacy 
ratio (CAR) 
(x2), is 
inflation (x3), 
is exchange 
rate (x4), is 
mudharabah 
financing (y)   
Partially deposit 
funds and the 
exchange rate 
significant positive 
effect, while 
capital adequacy 
ratio had a 
negative effect. 
Variable inflation 
and the level of  
revenue sharing do 
not significantly 
influence the 
composition of 
financing. 
Reswari 
dan 
Abdurahi
m (2010) 
Pengaruh 
Tingkat Suku 
Bunga, Jumlah 
Bagi Hasil,dan 
LqQ 45  
Terhadap 
Simpanan 
Mudharabah 
Pada Bank 
Syariah di 
Indonesia 
 
Jumlah 
Bagi Hasil 
(X2), 
Simpanan 
Mudharaba
h (Y) 
Tingkat Suku 
Bunga (X1), 
LQ 45 (X3) 
 
 
Objek 
 Penelitian: 
Bank  
Muamalat  
Indonesia, 
Bank Syariah  
Mandiri, dan 
Bank  
Syariah Mega 
Indonesia 
 
Kenaikan tingkat 
suku  
Bunga tidak 
berpengaruh secara 
signifikan  
Terhadap 
penurunan 
simpanan 
mudharabah.,  
Varibel jumlah 
bagi hasil terbukti 
Secara signifikan  
Berpengaruh 
positif  
Terhadap 
simpanan 
mudharabah 
,Variabel LQ 45 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.2 
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terbukti secara  
Signifikan 
berpengaruh 
positif terhadap  
Simpanan 
mudharabah. 
 
Azzahra 
(2014) 
Pengaruh 
Tingkat Suku 
Bunga Bank 
Dan Bagi Hasil 
Terhadap  
Deposito  
Mudharabah 
 
Variabel: 
Bagi Hasil 
(X2) 
Variabel: 
Tingkat Suku 
Bunga Bank 
(X1), 
Deposito 
Mudharabah 
(Y) 
 
Objek 
Penelitian: 
BMT 
Amanah  
Madinah 
Ngeni Waru 
Sidorjo 
 
Tingkat suku 
bunga bank  
Berpengaruh 
negatif terhadap 
volume deposito  
Mudharabah  
Bmt amanah 
madinah ngeni  
Waru sidoarjo 
karena disaat 
bunga bank umum 
atau konvensional 
naik,deposito  
Mudharabah di 
bmt amanah 
madina juga 
semakin 
meningkat, 
kemudian untuk 
bagi hasil  
Mempunyai 
hubungan yang 
negatif dan tidak 
berpengaruh 
terhadap volume 
deposito  
Mudharabah  
Bmt amanah 
madinah ngeni 
waru sidoar 
Jo. 
 
Muliawati 
dan 
Maryati 
(2015) 
Analisis 
Pengaruh 
Inflasi,  
Kurs 
, Suku Bunga 
Dan Bagi Hasil 
Terhadap 
Variabel: 
Bagi Hasil 
(X4) 
Variabel: 
Inflasi (X1), 
Kurs (X2), 
Suku Bunga 
(X4), 
Deposito (Y) 
 
Variabel inflsi 
tidak berpengaruh 
signifikan dan  
Positif terhadap 
deposito 
mudharabah. 
Variabel nilai tukar 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.2 
Lanjutan tabel 2.2 
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Deposito Pada 
PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
2007 
- 
2012 
 
Objek 
Penelitian: 
Bank Syariah 
Mandiri 
memiliki efek 
negatif yang 
signifikan terhadap 
deposito 
mudharabah. 
Variabel bi rate 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
Deposito 
mudharabah. Seda 
Ngkan variabel 
untuk hasil yang 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap  
Deposito 
mudharabah  
Nasrulloh 
(2012) 
Pengaruh Bagi 
Hasil Terhadap 
Dana Pihak 
Ketiga 
Perbankan 
Syariah Di 
Indonesia 
 
bagi hasil 
(x1) 
dana pihak 
ketiga  (y) 
Objek 
Penelitian: 
Bank 
Muamalat 
Indonesia, 
Bank Syariah 
Mandiri, 
Bank  
Panin 
Syariah, 
Bank BNI 
Syariah, 
Bank Mega 
Syariah, 
Bank BCA 
Syariah, 
Bank  
Bukopin 
Syariah, 
Bank BRI 
Syariah, 
Bank 
Victoria 
Syariah. 
Bagi hasil 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
dana  
Pihak ketiga 
perbankan syariah 
di indonesia. 
 
Lanjutan tabel 2.2 
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2.3  Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
      
 
           
      
 
 
 
Sumber: diadaptasi dari penelitian Alinda dan Riduwan (2016) yang berubah pada 
variabel independen tingkat suku bunga, karena tingkat suku bunga konvensional 
berpengaruh negatif terhadap tabungan mudharah pada bank syariah di Indonesia, 
sehingga hipotesis penelitian ini ditolak . hal ini disebabkan perilaku nasabah 
yang menyimpan uangnya di bank syariah tidak memikirkan suku bunga Bank 
Indomnesia. Nasabah menyimpan uangnya dibank syariah dengan pemahaman 
bahwa suku bunga suku bunga dibank konvensional adalah haram, sedangkan 
sedangkan tabungan mudharabah dibank syariah dengan prinsip mudharabah 
diperbolehkan agama islam. 
Sedangkan penambahan variabel independen yaitu Ukuran Bank, 
disebabkan Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap tabungan mudharabah 
pada bank syariah di Indonesia, sehingga hipotesis penelitian diterima.  Semakin 
besar total aset maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat terhadap bank 
syariah, masyarakat yakin dengan menyimpan dananya di perbankan yang 
memiliki ukuran  bank besar, maka dana yang mereka tabungkan akan aman. yang 
diambil hanya nisbah bagi hasil dan tabungan mudharabah (setyawati,  et.al., 
2016) 
 
 
  
 Jumlah Tabungan 
Mudharabah   
(Y) 
 
Tingkat Nisbah 
Nisbah Bagi Hasil 
(X1) 
 
Ukuran Bank(X2) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran diatas, maka dapat 
dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
 Menurut Muhammad (2004: 123) Bagi hasil adalah bentuk return 
(perolehan kembalinya) dari kontrak investasi dari waktu ke waktu, tidak pasti 
dan tidak tetap. Besar kecilnya perolehan kembali itu tergantung pada hasil usaha 
yang benar-benar terjadi. Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi pembagian 
hasil usaha antara pemodal dan pengelola dana pembagian hasil usaha. Semakin 
besar bagi hasil, maka semakin besar kemungkinan bank memperoleh modal 
berupa dana pihak ketiga yaitu tabungan maupun deposito syariah, begitu juga 
sebaliknya. 
Dalam penelitian Ghafur, et.al., (2003) menunjukkan hasil bahwa tingkat 
nisbah bagi hasil tidak berpengaruh terhadap simpanan mudharabah pada Bank 
Umum Syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat nisbah bagi hasil menjadi 
salah satu faktor penentu simpanan di perbankan syariah menjadi tidak terbukti. 
Tingkat nisbah bagi hasil yang ditawarkan oleh perbankan syariah merupakan 
daya tarik utama bagi masyarakat untuk menyimpan dana di bank syariah.  
Menurut penelitian Setyawati et.al (2016) menunjukkan hasil bahwa 
Ukuran Bank berpengaruh  positif  signifikan terhadap simpanan  mudharabah 
pada bank syariah di indonesia. Karena apabila Ukuran Bank semakin besar maka 
akan  meningkatkan  jumlah simpanan  mudharabah  yang dihimpun oleh bank 
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syariah. Berdasarkan pembahasan tersebut maka hipotesis penelitian ini 
adalah:karena  
H1:  Tingkat Bagi Hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Tabungan 
Mudharabah. 
H2 : Ukuran Bank berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah tabungan 
mudharabah . 
H0: Tingkat Bagi Hasil dan Ukuran Bank tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018  sampai Juli. 
Wilayah yang dilakukan pada penelitian ini seluruh Bank Umum  Syariah (BUS) 
yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan periode 2013-2016 pada website resmi www.ojk.co.id, 
www.syariahmandiri.co.id, www.bnisyariah.co.id 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 1999: 12). Menurut  
Sumanto (2009 :15) penelitian kuantitatif merupakan data-data secara kuantitatif 
kemudian menginterprestasikan hasil analisis tersebut untuk memperoleh suatu 
kesimpulan. 
Metode Kuantitatif pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, 
mengolah, menguji dan menganalisa suatu data berupa angka-angka. Penelitian 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah pengelola data bagi hasil periode Juni 2013-
2016 dan data Jumlah Tabungan Mudharabah periode Juni 2013-2016.  
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011: 119). 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan 
triwulan yang tercatat dalam badan statistik Indonesia, yang terdiri dari 13 Bank 
Umum Syariah (BUS) dan 23 Unit Usaha Syariah (UUS). Pemilihan populasi 
dalam penelitian ini didasarkan pada Metode Purposive Sampling dan diperoleh 
populasi sebanyak 2 Bank Umum Syariah (BUS) yang terdiri dari Bank Syariah 
Mandiri dan  BNI Syariah pada tahun 2013-2016. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
 
 
No 
 
 
Nama Bank 
 
Terdaftar 
dalam OJK 
Bank yang 
menerbitkan laporan 
keuangan triwulan 
berturut-turut 
1 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
  - 
 
2 PT. Bank Syariah Mandiri     
3 PT. Bank Mega Syariah Indonesia   - 
4 PT. Bank BRISyariah   - 
5 PT. Bank Syariah Bukopin   - 
6 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk   - 
7 PT. Bank Victoria Syariah   - 
8 PT. BCA Syariah   - 
9 PT. Bank Jabar Banten Syariah   - 
10 PT. Bank BNI Syariah     
11 PT. Maybank Syariah Indonesia   - 
12 PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
  - 
13 PT. Bank Aceh Syariah   - 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, data diolah 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh  populasi tesebut (Ferdinand, 2014: 171). Sampel dalam penelitian ini adalah 
16 laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri dan 16 laporan keuangan 
triwulan Bank Negara Indonesia Syariah. Total keseluruhan dalam penelitian ini 
yaitu 32 sampel. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive 
Sampling, yaitu pemilihan sampel dari suatu populasi tertentu dengan kriteria 
sampel tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti. Adapun sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Bank Umum Syariah 
yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
2. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah Bank yang 
menerbitkan laporan keuangan triwulan 2013-2016. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung yang dapat berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bank  
Indonesia (BI). Periode dalam penelitian ini dilakukan selama 4 (empat) tahun 
berturut-turut yaitu pada tahun 2013–2016. Sumber data yang digunakan 
merupakan laporan keuangan perusahaan  yang di publikasikan di Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK)  2013-2016 diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan  
(www.ojk.co.id), website resmi Bank Syariah Mandiri (www.syariahmandiri. 
co.id)  dan website resmi BNI Syariah (www.bnisyariah.co.id). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi biasanya dilakukan 
untuk penelitian sekunder yaitu dengan cara mengumpulkan data dari berbagai 
sumber. bahan diperoleh dari beberapa referensi buku dan jurnal yang memiliki 
relevansi kesamaan dengan judul penelitian.  
Dalam penelitian ini bahan sekunder yang digunakan merupakan data yang 
terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan Bank Syariah Mandiri dan BNI 
Syariah tahun 2013-2016. Data dalam penelitian ini selain diperoleh melalui 
website OJK (www.ojk.co.id) juga diperoleh dari penelitian-penelitian terdahulu 
yang relevan dengan judul penelitian. 
2. Riset Kepustakaan (Library Risearch) 
Riset kepustakaan yaitu mempelajari berbagai buku referensi serta hasil 
penelitian sebelumnya yang sejenis berguna untuk mendapatkan landasan teori 
mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono: 2006). Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa referensi buku, jurnal, dan internet seperti website resmi 
Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan fenomena atau peristiwa yang dapat diukur maupun 
dihitung serta dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Variabel 
dibagi menajdi dua kelompok yaitu : 
 
3.6.1. Variabel Terikat atau Y (Dependen) 
Variabel Dependen merupakan variabel tidak bebas atau variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel Independen (Sugiyono, 2011). Variabel 
Dependen pada penelitian ini adalah persistensi laba. Variable Dependen dalam 
penelitian ini adalah varisble Tabungan Mudharabah Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
 
3.6.2. Variabel Bebas atau X (Independen) 
Variabel Independen merupakan variabel bebas yang tidak dipengaruhi 
oleh variabel lain, bahkan merupakan faktor penyebab yang dapat mempengaruhi 
variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah variable tingkat 
bagi hasil dan Ukuran Bank. 
 
3.7. Devinisi Operasional Variabel 
Menurut Jogiyanto (2004:62) “definisi operasional menjelaskan 
karasteristik dari objek kedalam elemen-elemen yang dapat diobservasi yang 
menyebabkan konsep dapat diukur dan dioperasionalkan dalam riset”. Penelitian 
ini terdiri dari satu variabel bebas (Independen), tingkat nisbah bagi hasil, 
sementara itu yang menjadi variabel terikat (Dependen) adalah jumlah tabungan 
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mudharabah. Tabel dibawah ini menunjukan defenisi operasional dari masing-
masing variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.  
1. Tingkat Nisbah Bagi Hasil 
Tingkat Nisbah Bagi Hasil yang dipakai adalah data tingkat nisbah bagi 
hasil yang merupakan besaran yang diperoleh nasabah yang menyimpan dananya 
dalam bentuk simpanan Mudharabah, yaitu berupa simpanan tabungan  
Perbankan Syariah diIndonesia. Besaran nisbah yang digunakan adalah ditentukan 
berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak, utamanya untuk 
kontrak Mudharabah Muqayyadah, namun untuk kontrak Mudharabah Mutlaqah 
untuk diperbankan syariah dapat ditentukan oleh pihak bank. Sebab, pembagian 
hasilnya sudah tersistem melalui komputerisasi.  
Jadi angka besaran  nisbah ini muncul sebagai hasil tawar-menawar antara 
shahibul mal dengan mudharib. Dengan demikian, angka nisbah ini bervariasi, 
misalnya 50:50, 60:40, 70:30 dan 80:20, untuk bank dengan nasabah atau 
sebaliknya. Di perbankan tawar-menawar nisbah antara pemilik modal dan bank 
syariah hanya terjadi bagi investor dengan jumlah besar, karena mereka ini 
memiliki daya tawar yang relatif tinggi (Muhamamd, 2016:104-105). Untuk 
nisbah bagi hasil bersumber dari laporan Triwulan Bank Syariah Mandiri dan BNI 
Syariah dalam bentuk Persen 
2. Tabungan Mudharabah 
Tabungan Mudharabah adalah tabungan yang menerapkan akad 
mudharabah, diantaranya adalah keuntungan dari dana yang digunakan harus 
dibagi antara nasabah (shahibul maal) dan bank (mudharib) dan adanya tegang 
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waktu antara dna yang diberikan dan pembagian keuntungan, karena untuk 
melakukan investasi dengan memutarkan dana ini diperlukan waktu yang cukup 
(Antonio Syafi’i, 2001:155). Pada variabel tabungan mudharabah, data diproleh 
dari laporan triwulan Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah periode 2013-2016. 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Dimensi Pengukuran 
Skala 
Ukur 
Variabel X 
Tingkat 
Nisbah Bagi 
Hasil  
Nisbah 
yang telah 
ditentukan 
sebelumnya 
Tingkat Nisbah Bagi Hasil = 
 
                                                   
                                     
 
 
Rasio 
Variabel Y 
Jumlah 
Tabungan 
Mudharaba
h 
Jumlah 
simpanan 
berdasarkan 
akad 
mudharaba
h 
Jumlah nominal rupiah tabungan mudharabah yang 
disimpan oleh nasabah 
Rasio 
Sumber : Penelitian Azmy dan Sowwan (2008), Faizi  (2009), Anniswah 
Lina  (2011), Aisyah (2013), Muhammad (2016:105). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah menggunakan 
bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 20  for windows. 
Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari analisis statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
 
3.8.1. Statistika Deskriptif 
Statistik Deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011:10). Statistik 
deskriptif juga dapat digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2011). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan estimasi serta kesimpulan yang 
lebih tepat dalam penelitian (Ghozali, 2011: 162). Uji asumsi klasik dianggap 
penting, karena untuk mengetahui terpenuhinya syarat-syarat digunakan regresi 
berganda. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
suatu variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2011:160). Regresi dikatakan baik adalah refresi yang  
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Seperti yang diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal, apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil.  Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual distribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.  
Cara yang pertama untuk melihat model regresi normal atau tidak, 
dilakukan analisis grafik dengan melihat “normal probability report plot” yang 
membandingkan antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 
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distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal 
dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
normal, maka garis yang menggantikan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Cara kedua, yaitu dengan uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Untuk meningkatkan hasil uji 
normalitas data, maka peneliti menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov ini. Jika 
pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011:110) Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang digunakan 
untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah dengan uji Durbin Watson 
(DW). Adapun dalam pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi :  
Tabel 3.3 
Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decission dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decission 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak Du < d < 4 – du 
Sumber : Ghozali (2011) 
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3. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan model regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 
2011:105). Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesame variabel bebas sama dengan nol. Multikolinieritas di dalam regresi dapat 
dilihat dari tolerance value dan lawannya variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2011:106).  Sehingga untuk menunjukkan tidak adanya korelasi antar 
variabel independen maka nilai tolerance harus ≥ 0,10 atau sama dengaan nilai 
VIF ≤ 10. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011:139) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskesdatisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SPREID. Menurut Ghozali (2011:141) analisis 
50 
 
 
 
dengan grafik memiliki kelemahan yang cukup signifikan, oleh karena jumlah 
pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah pengamatan 
semakin sulit mengintepretasikan hasil grafik plot.  
Selain menggunakan grafik plot, bisa menggunakan uji statistik yang lebih 
dapat menjamin keakuratan hasil. Ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan 
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu uji park, uji glejser dan 
uji white. Penelitian ini menggunakan uji white dengan meregresikan nilai 
absolute residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih 
besar dari alpha = 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika 
nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Pengujian Ketetapan Model (Uji F) 
Menurut Ghozali (2011:98) Uji F statistik bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah : 
a. Bila F hitung > F table atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F table atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinan (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen.  
Koefisien Determinan (R
2
)
 
adalah perbandingan antara variasi Y yang 
dijelaskan oleh x1, x2, x3, dan x4 secara bersama-sama dibanding dengan variasi 
total Y. Jika selain x1, x2, x3, dan x4 semua variabel di luar model yang diwadahi 
dalam E dimasukkan ke dalam model, maka nilai R
2
 akan  bernilai 1. Ini berarti 
seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan 
kedalam model.  
Jika R
2 
semakin besar atau mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk 
data survey yang berarti bersifat cross section data yang diperoleh dari banyak 
responden pada waktu yang sama, maka nilai R
2
 = 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik 
semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R
2
 cenderung makin kecil (Ghozali, 
2013: 97). 
Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana peneliti 
mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan 
atau negara) pada beberapa tahun maka R
2
 akan cenderung besar (Ghozali, 2013: 
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97). Hal ini disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data runtun waktu yang 
terdiri dari satu unit analisis saja. 
 
3.8.4. Analisis Regresi 
Analisis Regresi Linear Sederhana adalah suatu analisis yang mempelajari 
hubungan antara variable bebas (X) dan variable terikat (Y) . metode analisis 
regresi linear sederhana ini dilakukan dengan program spss 23 yang merupakan 
salah satu paket program computer yang digunakan dalam mengelola data 
statistik. Maka digunakan model regresi linier sederhana yang dirumuskan sebagai 
berikut (sugiyono 2009:270) : 
Y = α + β1JTM + β2TNBH+ e 
 
Dimana Y adalah  variable dependen (terikat), X adalah variable 
independen (bebas). 
Keterangan : 
Y  :  Jumlah tabungan mudharabah 
X1 :  Tingkat Nisbah bagi hasil 
X2 : Ukuran Bank 
α  :  Konstanta 
β  :  koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variable terikat akibat 
perubahan tiap-tiap unit variable bebas (kemiringan). 
e :  Standar Eror 
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3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Menurut Ghazali (2011:98) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variable penjelas atau Independen secara individual (parsial) 
dalam menerangkan variasi Dependen. Uji t digunakan untuk menguji signifikan 
Tingkat Nisbah Bagi Hasil terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah secara 
parsial. 
Nilai thitung>ttabel berarti ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas 
terhadap variable terikat, atau bisa juga dengan signifikan dibawah 0,05 untuk 
penelitian sosial. Uji signifikan ini dilakuikan terhadap hipotesis nilai H0, yang 
berbunyi “tidak ada pengaruh antara variable x dengan variable y “. H0 ditolak 
apabila nilai thitung  lebih besar dari ttabel  (thitung>ttabel) dan dapat diterima apabila 
nilai thitumg lebih kecil dari ttable(thitung<ttabel). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian Pengaruh Tingkat Nisbah 
Bagi Hasil dan Ukuran Bank terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah pada Bank 
Umum Syariah Indonesia periode 2013-2016. Hal ini dimaksudkan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh antara Tingkat Nisbah Bagi Hasil dan Ukuran Bank 
terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah.  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbankan 
yang terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
.Peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk mendapatkan sampel 
yang sesuai dengan kriteria penelitian, maka terpilihlah 2 bank yang memenuhi 
kriteria dan dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu bank BNI Syariah dan Bank 
Mandiri Syariah.  
Setelah mengetahui bank yang dijadikan sampel pada penelitian ini, maka 
melalui laporan keuangan yang diproleh, peneliti akan menghitung menggunakan 
metode regresi linear berganda  selanjutnya, di uji menggunakan uji asumsi klasik 
dan dianalisa. 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan 
hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas maupun variabel 
terikat yang digunakan dalam model analisis regresi linier berganda. Variabel-
variabel yang diteliti dari perusahaan sampel meliputi Tingkat Nisbah Bagi Hasil 
dan Ukuran Bank sebagai variabel independen serta Jumlah Tabungan 
Mudharabah sebagai variabel dependen.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean dan standar deviasi. Hasil dari pengujian statistik deskriptif 
dari Tingkat Nisbah Bagi Hasil dan Ukuran Bank dan Jumlah Tabungan 
Mudharabah dari tahun 2013-2016 disajikan dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
 
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 
variabel dependen yaitu jumlah tabungan memiliki rentang nilai dari 27,79 hingga 
30,76. Nilai rata-rata jumlah tabungan 29,74 dan standar deviasi 0,98822. 
Sedangkan variabel Tingkat Nisbah Bagi Hasil memiliki rentang nilai dari 2,94 
hingga 3,46. Nilai rata-rata Tingkat Nisbah Bagi Hasil 3,32 dan standar deviasi 
0,15703. Variabel Ukuran Bank memiliki rentang nilai dari 30,16 hingga 32,00. 
Nilai rata- rata Ukuran Bank 31,21 dan standar deviasi 0,65804. 
 
 
  
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
JMLH_Tabungan 32 27.79 30.76 29.7379 .98822 
TNBH 32 2.94 3.46 3.3163 .15703 
Ukuran Bank 32 30.16 32.00 31.2074 .65804 
Valid N (listwise) 32     
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regeresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya  
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas residual dapat dilihat dengan uji statistik non parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2016). 
Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas:   
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.44884507 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .217 
Positive .157 
Negative -.217 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.226 
Asymp. Sig. (2-tailed) .099 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pengujian 
terhadap residual diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,099  >  α (0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini sudah 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Multikolinearitas 
dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolineritas 
nilai < 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada model regresi diketahui nilai 
Tolerance kurang dari 0,10 dan VIF  kurang dari 10. Hasil pengujian ini 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
-
11.0
55 
6.185 
 
-
1.787 
.084 
  
TNBH -.128 .638 -.020 -.200 .843 .692 1.446 
U_B 
1.32
1 
.152 .879 8.671 .000 .692 1.446 
a. Dependent Variable: J_T 
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mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisits penelitian ini menggunakan uji white. Uji White 
mengusulkan untuk meregres semua variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan 
perkalian variabel bebas terhadap nilai residual kuadratnya. (Suliyanto, 2011). 
Tabel 4.4 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.667 4.366  .611 .546 
X1SQR -.213 2.809 -.588 -.076 .940 
X2SQR 
-4.613E-
006 
.000 -1.015 -.150 .882 
X1.X2 .001 .017 .519 .076 .940 
a. Dependent Variable: U2 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
Pada tabel 4.5 menunjukkan nilai signifikansi X1SQR, X2SQR dan X1, 
X2 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Run Test. Uji Run 
Test digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat korelasi yang 
tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 
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residual adalah acak atau random (Ghozali, 2016). Berikut ini hasil uji 
autokorelasi pada penelitian ini: 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -,00733 
Cases < Test Value 80 
Cases >= Test Value 80 
Total Cases 160 
Number of Runs 75 
Z -,952 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,341 
a. Median 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai asymp sig. sebesar 0,341 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi penelitian 0,05 sehingga data penelitian tidak terjadi 
autokorelasi, maka data dapat digunakan dalam pengujian dengan model regresi 
berganda. 
   
4.2.3 Pengujian Ketepatan 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji statistik F dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini : 
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Tabel 4.6 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 24.028 2 12.014 55.788 .000
b
 
Residual 6.245 29 .215   
Total 30.274 31    
a. Dependent Variable: J_T 
b. Predictors: (Constant), U_B, TNBH 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
Pada tabel 4.7 nilai F sebesar 55,788 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-vaiabel independen Tingkat 
Nisbah Bagi Hasil dan Ukuran Bank mempengaruhi secara simultan variabel 
dependen yaitu jumlah tabungan. Dan model yang digunakan untuk menguji 
TBNH, Ukuran Bank dan jumlah tabungan adalah model yang fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2016). Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini :  
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Tabel 4.7 
Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,779. 
Hal ini berarti bahwa 77,9 % variabel jumlah tabungan dapat dijelaskan oleh 
Tingkat Nisbah Bagi Hasil dan Ukuran Bank. Dan sisanya yaitu sebesar 23,1 % 
dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan. 
 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal dan tidak terdapat 
heteroskedatisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk 
menggunakan model regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mendapatkan koefisien regresi yang akan menentukan apakah hipotesis yang 
dibuat akan diterima atau ditolak. Atas dasar hasil analisis regresi dengan 
menggunakan sebesar 5% diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .891
a
 .794 .779 .46406 
a. Predictors: (Constant), U_B, TNBH 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11.055 6.185  -1.787 .084 
TNBH -.128 .638 -.020 -.200 .843 
U_B 1.321 .152 .879 8.671 .000 
a. Dependent Variable: Jumlah Tabungan Mudharabah 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, maka model persamaan regresi 
linier berganda yang dapat disusun sebagai berikut :  
Y = a + B1X1 + B2X2 + e 
Y = -11,055 - 0,128 +  1,321 + 6.185 
Dimana: 
Y = Jumlah Tabungan Mudharabah 
a  = Nilai Konstanta 
X1 = Tingkat Nisbah Bagi Hasil 
X2 = Ukuran Bank 
e  = Error Item 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Hasil regresi menunjukkan konstanta sebesar -11,055, hal ini berarti bahwa 
apabila nilai variabel konstan (0) maka Jumlah Tabungan Mudharabah- 
sebesar 11,055. 
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2. Koefisien tingkat nisbah bagi hasil sebesar - 0,128, hal ini menunjukkan 
bahwa setiap nilai variabel jumlah tabungan mudharabah ditambah 1 maka 
akan menambah nilai akrual sebesar - 0,128. 
3. Koefisien  Ukuran Bank sebesar 1,321, hal ini menunjukkan bahwa setiap 
nilai variabel Ukuran Bank ditambah 1 maka akan menambah nilai akrual 
sebesar 1,321. 
 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 
level of significant (α). Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11.055 6.185  -1.787 .084 
TNBH -.128 .638 -.020 -.200 .843 
U_B 1.321 .152 .879 8.671 .000 
a. Dependent Variable: Jumlah Tabungan Mudharabah 
Sumber : Output SPSS 20,2018 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (thitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut : 
1. Variabel tingkat nisbah bagi hasil terhadap jumlah tabungan memiliki nilai 
koefisien sebesar -0,128 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,843 > 0,05. Hal 
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ini menunjukkan bahwa variabel tingkat nisbah bagi hasil tidak berpengaruh 
terhadap jumlah tabungan atau hipotesis ditolak. 
2. Variabel Ukuran Bank terhadap jumlah tabungan memiliki nilai koefisien 
sebesar 1,321 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Ukuran Bank berpengaruh terhadap jumlah 
tabungan atau hipotesis diterima. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1 Pengaruh Tingkat Nisbah Bagi Hasil (X1) terhadap Jumlah Tabungan 
Mudharabah (Y) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yaitu tingkat nisbah 
bagi hasil tidak berpengaruh terhadap jumlah tabungan mudharabah, secara 
statistik hipotesis ini ditolak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Vivi Setyawati, Rina Arifati, dan Rita Andini (2012), Rizki 
Aulia Rachman, Agung Yulianto, dan Nanik Sri Utaminingsih (2013), Reswari 
dan Abdurhi (2010)), yang diperoleh hasil bahwa tingkat nisbah bagi hasil  
berpengaruh positif terhadap jumlah tabungan mudharabah. 
Tingkat nisbah bagi hasil  yang tinggi ataupun rendah tidak berpengaruh 
terhadap keputusan masyarakat untuk menabung . Hal ini dikarenakan masyarakat 
memandang bahwa menabung yaitu merupakan suatu kebutuhan dan investasi. 
Masyarakat  menganggap bahwa menabung merupakan wujud transparansi 
masyarakat untuk berjaga-jaga . (Alinda, 2016 ) 
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4.3.2 Pengaruh Ukuran Bank (X2) terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah  
(Y) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yaitu ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap jumlah tabungan mudharabah atau hipotesis 
diterima. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rachman (2013)  terhadap jumlah tabungan . 
Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivi Setyawati, Rina 
Arifiati, dan Rita Andini (2016), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap jumlah tabungan mudharabah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan di Bank 
Umum Syariah (BUS) tahun 2013-2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat nisbah bagi hasil tidak  
berpengaruh terhadap jumlah tabungan mudharabah pada bank  mandiri 
syariah dan bank negara indonesia syariah  tahun 2013-2016.  Hal ini dapat 
dilihat dari nilai uji statistik bahwa variabel tingkat nisbah bagi hasil  terhadap 
jumlah tabungan mudharabah memiliki tingkat signifikansi 0,843 < 0,05 dan β 
sebesar -0,128. 
2. Ukuran Bank  berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah tabungan 
mudharabah pada bank mandiri syariah dan bank negara indonesia syariah 
tahun 2013-2016.  Hal ini dibuktikan bahwa variabel Ukuran Bank terhadap 
jumlah tabungan mudharabah memiliki tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 dan β 
sebesar 1.321. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat nisbah bagi hasil 
tidak berpengaruh terhadap jumlah tabungan mudharabah. 
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2. Masih sedikitnya referensi penelitian terdahulu mengenai Ukuran Bank 
terhadap jumlah tabungan mudharabah 
3. Obyek dalam penelitian ini hanya pada satu sektor Simpanan Mudharabah 
sehingga tidak dapat mengeneralisasi di berbagai sektor. 
 
5.3  Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti pada objek yang berbeda dan 
memperluas ruang lingkup penelitian, seperti pengambilan sampel dapat 
dilakukan lebih dari satu  perusahan yang ada di BUS (bank umum syariah) 
sehingga diharapkan bisa menigkatkan keakuratan dalam hasilnya. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang 
belum ada sehingga dapat menyempurnakan pemahaman tentang factor-
faktor yang mempengaruhi jumlah tabungan mudharabah. 
3. Penelitian berikutnya dapat menambahkan periode penelitian dengan 
menggunakan waktu tahun yang lebih panjang 
4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai variabel-variabel yang signifikan mempengaruhi tingkat nisbah 
bagi hasil dan Ukuran Bank terhadap jumlah tabungan. Serta dapat 
menambah variabel independen yang lain yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
No Nama Bank Periode  Jumlah tabungan 
1 Bank Syariah Mandiri Maret  2013 17,603,992,000,000 
2 Bank Syariah Mandiri Juni 2013 18,063,414,000,000 
3 Bank Syariah Mandiri September 2013 18,942,632,000,000 
4 Bank Syariah Mandiri Desember 2013 19,409,064,000,000 
5 Bank Syariah Mandiri Maret  2014 19,087,384,000,000 
6 Bank Syariah Mandiri Juni 2014 19,011,417,000,000 
7 Bank Syariah Mandiri September  2014 19,423,473,000,000 
8 Bank Syariah Mandiri Desember 2014 19,755,367,000,000 
9 Bank Syariah Mandiri Maret  2015 19,646,414,000,000 
10 Bank Syariah Mandiri Juni 2015 19,444,195,000,000 
11 Bank Syariah Mandiri September 2015 20,279,353,000,000 
12 Bank Syariah Mandiri Desember 2015 21,038,970,000,000 
13 Bank Syariah Mandiri Maret  2016 21,214,038,000,000 
14 Bank Syariah Mandiri Juni 2016 20,764,005,000,000 
15 Bank Syariah Mandiri September 2016 21,754,746,000,000 
16 Bank Syariah Mandiri Desember 2016 22,787,083,000,000 
17 BNI Syariah Maret  2013 3,924,794,000,000 
18 BNI Syariah Juni 2013 3,993,348,000,000 
19 BNI Syariah September 2013 4,144,572,000,000 
20 BNI Syariah Desember 2013 4,269,874,000,000 
21 BNI Syariah Maret  2014 1,169,170,000,000 
22 BNI Syariah Juni 2014 2,521,392,000,000 
23 BNI Syariah September 2014 3,868,447,000,000 
24 BNI Syariah Desember 2014 5,402,922,000,000 
25 BNI Syariah Maret  2015 1,231,772,000,000 
26 BNI Syariah Juni 2015 2,484,507,000,000 
27 BNI Syariah September 2015 3,797,706,000,000 
28 BNI Syariah Desember 2015 5,185,216,000,000 
29 BNI Syariah Maret  2016 1,486,480,000,000 
30 BNI Syariah Juni 2016 3,032,172,000,000 
31 BNI Syariah September 2016 10,536,164,000,000 
32 BNI Syariah Desember 2016 6,725,667,000,000 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Sebelum di LN 
Jumlah Tabungan Mudharabah  
  
 
No Nama Bank Periode  Bagi hasil 
1 Bank Syariah Mandiri Maret  2013                              31.86  
2 Bank Syariah Mandiri Juni 2013                              28.85  
3 Bank Syariah Mandiri September 2013                              28.92  
4 Bank Syariah Mandiri Desember 2013                              28.70  
5 Bank Syariah Mandiri Maret  2014                            28.54  
6 Bank Syariah Mandiri Juni 2014                              28.58  
7 Bank Syariah Mandiri September  2014                              28.59  
8 Bank Syariah Mandiri Desember 2014                              28.52  
9 Bank Syariah Mandiri Maret  2015                              28.55  
10 Bank Syariah Mandiri Juni 2015                              29.00  
11 Bank Syariah Mandiri September 2015                              28.58  
12 Bank Syariah Mandiri Desember 2015                              20.00  
13 Bank Syariah Mandiri Maret  2016                              19.84  
14 Bank Syariah Mandiri Juni 2016                              19.00  
15 Bank Syariah Mandiri September 2016                              19.00  
16 Bank Syariah Mandiri Desember 2016                              19.00  
17 BNI Syariah Maret  2013                              30.00  
18 BNI Syariah Juni 2013                              30.00  
19 BNI Syariah September 2013                              30.00  
20 BNI Syariah Desember 2013                              30.00  
21 BNI Syariah Maret  2014                              30.00  
22 BNI Syariah Juni 2014                              30.00  
23 BNI Syariah September 2014                              30.00  
24 BNI Syariah Desember 2014                              30.00  
25 BNI Syariah Maret  2015                              30.00  
26 BNI Syariah Juni 2015                              30.00  
27 BNI Syariah September 2015                              30.00  
28 BNI Syariah Desember 2015                              30.00  
29 BNI Syariah Maret  2016                              30.00  
30 BNI Syariah Juni 2016                              30.00  
31 BNI Syariah September 2016                              28.00  
32 BNI Syariah Desember 2016                              28.00  
 
 
 
 
 
  
 
No Nama Bank Periode  Ukuran bank 
1 Bank Syariah Mandiri Maret  2013 55,479,062,000,000 
2 Bank Syariah Mandiri Juni 2013 58,483,564,000,000 
3 Bank Syariah Mandiri September 2013 61,810,295,000,000 
4 Bank Syariah Mandiri Desember 2013 63,965,361,000,000 
5 Bank Syariah Mandiri Maret  2014 63,009,396,000,000 
6 Bank Syariah Mandiri Juni 2014 62,786,572,000,000 
7 Bank Syariah Mandiri September  2014 65,368,281,000,000 
8 Bank Syariah Mandiri Desember 2014 66,942,422,000,000 
9 Bank Syariah Mandiri Maret  2015 67,151,521,000,000 
10 Bank Syariah Mandiri Juni 2015 66,953,689,000,000 
11 Bank Syariah Mandiri September 2015 67,120,476,000,000 
12 Bank Syariah Mandiri Desember 2015 70,369,709,000,000 
13 Bank Syariah Mandiri Maret  2016 71,548,944,000,000 
14 Bank Syariah Mandiri Juni 2016 72,023,855,000,000 
15 Bank Syariah Mandiri September 2016 74,241,902,000,000 
16 Bank Syariah Mandiri Desember 2016 78,831,722,000,000 
17 BNI Syariah Maret  2013 12,528,777,000,000 
18 BNI Syariah Juni 2013 13,001,272,000,000 
19 BNI Syariah September 2013 14,057,760,000,000 
20 BNI Syariah Desember 2013 14,708,504,000,000 
21 BNI Syariah Maret  2014 15,611,446,000,000 
22 BNI Syariah Juni 2014 17,350,767,000,000 
23 BNI Syariah September 2014 18,483,498,000,000 
24 BNI Syariah Desember 2014 19,492,112,000,000 
25 BNI Syariah Maret  2015 20,505,103,000,000 
26 BNI Syariah Juni 2015 20,854,054,000,000 
27 BNI Syariah September 2015 22,754,200,000,000 
28 BNI Syariah Desember 2015 23,017,667,000,000 
29 BNI Syariah Maret  2016 24,677,029,000,000 
30 BNI Syariah Juni 2016 25,676,278,000,000 
31 BNI Syariah September 2016 26,822,678,000,000 
32 BNI Syariah Desember 2016 28,314,175,000,000 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
No Nama Bank Periode Jumlah tabungan 
1 Bank Syariah Mandiri Maret  2013 30.49915 
2 Bank Syariah Mandiri Juni 2013 30.52491 
3 Bank Syariah Mandiri September 2013 30.57244 
4 Bank Syariah Mandiri Desember 2013 30.59676 
5 Bank Syariah Mandiri Maret  2014 30.58005 
6 Bank Syariah Mandiri Juni 2014 30.57606 
7 Bank Syariah Mandiri September  2014 30.5975 
8 Bank Syariah Mandiri Desember 2014 30.61445 
9 Bank Syariah Mandiri Maret  2015 30.60892 
10 Bank Syariah Mandiri Juni 2015 30.59857 
11 Bank Syariah Mandiri September 2015 30.64062 
12 Bank Syariah Mandiri Desember 2015 30.6774 
13 Bank Syariah Mandiri Maret  2016 30.68568 
14 Bank Syariah Mandiri Juni 2016 30.66424 
15 Bank Syariah Mandiri September 2016 30.71085 
16 Bank Syariah Mandiri Desember 2016 30.75721 
17 BNI Syariah Maret  2013 28.99833 
18 BNI Syariah Juni 2013 29.01565 
19 BNI Syariah September 2013 29.05282 
20 BNI Syariah Desember 2013 29.08261 
21 BNI Syariah Maret  2014 27.78732 
22 BNI Syariah Juni 2014 28.55583 
23 BNI Syariah September 2014 28.98387 
24 BNI Syariah Desember 2014 29.31796 
Lampiran 2 
Setelah di LN 
Jumlah Tabungan Mudharabah  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 BNI Syariah Maret  2015 27.83947 
26 BNI Syariah Juni 2015 28.5411 
27 BNI Syariah September 2015 28.96542 
28 BNI Syariah Desember 2015 29.27683 
29 BNI Syariah Maret  2016 28.02743 
30 BNI Syariah Juni 2016 28.7403 
31 BNI Syariah September 2016 29.98583 
32 BNI Syariah Desember 2016 29.53695 
  
 
 
 
No Nama Bank Periode  Bagi hasil 
1 Bank Syariah Mandiri Maret  2013 3.461351 
2 Bank Syariah Mandiri Juni 2013 3.36211 
3 Bank Syariah Mandiri September 2013 3.364533 
4 Bank Syariah Mandiri Desember 2013 3.356897 
5 Bank Syariah Mandiri Maret  2014 3.351307 
6 Bank Syariah Mandiri Juni 2014 3.352707 
7 Bank Syariah Mandiri September  2014 3.353057 
8 Bank Syariah Mandiri Desember 2014 3.350606 
9 Bank Syariah Mandiri Maret  2015 3.351657 
10 Bank Syariah Mandiri Juni 2015 3.367296 
11 Bank Syariah Mandiri September 2015 3.352707 
12 Bank Syariah Mandiri Desember 2015 2.995732 
13 Bank Syariah Mandiri Maret  2016 2.9877 
14 Bank Syariah Mandiri Juni 2016 2.944439 
15 Bank Syariah Mandiri September 2016 2.944439 
16 Bank Syariah Mandiri Desember 2016 3.401197 
17 BNI Syariah Maret  2013 3.401197 
18 BNI Syariah Juni 2013 3.401197 
19 BNI Syariah September 2013 3.401197 
20 BNI Syariah Desember 2013 3.401197 
21 BNI Syariah Maret  2014 3.401197 
22 BNI Syariah Juni 2014 3.401197 
23 BNI Syariah September 2014 3.401197 
24 BNI Syariah Desember 2014 3.401197 
25 BNI Syariah Maret  2015 3.401197 
 
Tingkat Nisbah Bagi Hasil (X2) 
  
 
26 BNI Syariah Juni 2015 3.401197 
27 BNI Syariah September 2015 3.401197 
28 BNI Syariah Desember 2015 3.401197 
29 BNI Syariah Maret  2016 3.401197 
30 BNI Syariah Juni 2016 3.401197 
31 BNI Syariah September 2016 3.332205 
32 BNI Syariah Desember 2016 3.332205 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
No Nama Bank Periode  Ukuran Bank 
1 Bank Syariah Mandiri Maret  2013 31.64703 
2 Bank Syariah Mandiri Juni 2013 31.69977 
3 Bank Syariah Mandiri September 2013 31.75509 
4 Bank Syariah Mandiri Desember 2013 31.78936 
5 Bank Syariah Mandiri Maret  2014 31.7743 
6 Bank Syariah Mandiri Juni 2014 31.77076 
7 Bank Syariah Mandiri September  2014 31.81106 
8 Bank Syariah Mandiri Desember 2014 31.83485 
9 Bank Syariah Mandiri Maret  2015 31.83797 
10 Bank Syariah Mandiri Juni 2015 31.83502 
11 Bank Syariah Mandiri September 2015 31.83751 
12 Bank Syariah Mandiri Desember 2015 31.88478 
13 Bank Syariah Mandiri Maret  2016 31.9014 
14 Bank Syariah Mandiri Juni 2016 31.90802 
15 Bank Syariah Mandiri September 2016 31.93835 
16 Bank Syariah Mandiri Desember 2016 31.99834 
17 BNI Syariah Maret  2013 30.15905 
18 BNI Syariah Juni 2013 30.19607 
19 BNI Syariah September 2013 30.2742 
20 BNI Syariah Desember 2013 30.31945 
21 BNI Syariah Maret  2014 30.37903 
22 BNI Syariah Juni 2014 30.48466 
23 BNI Syariah September 2014 30.5479 
24 BNI Syariah Desember 2014 30.60103 
25 BNI Syariah Maret  2015 30.65169 
26 BNI Syariah Juni 2015 30.66857 
27 BNI Syariah September 2015 30.75577 
28 BNI Syariah Desember 2015 30.76728 
29 BNI Syariah Maret  2016 30.83689 
30 BNI Syariah Juni 2016 30.87659 
31 BNI Syariah September 2016 30.92027 
32 BNI Syariah Desember 2016 30.97438 
 
 
 
 
 
Ukuran Bank (X2) 
  
 
Lampiran 3 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
 
1. Hasil Normalitas 
Hasil Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
JMLH_Tabung
an 
32 27.79 30.76 29.7379 .98822 
TNBH 32 2.94 3.46 3.3163 .15703 
Ukuran Bank 32 30.16 32.00 31.2074 .65804 
Valid N 
(listwise) 
32 
    
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.44884507 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .217 
Positive .157 
Negative -.217 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.226 
Asymp. Sig. (2-tailed) .099 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant
) 
-
11.0
55 
6.185 
 
-
1.787 
.084 
  
TNBH -.128 .638 -.020 -.200 .843 .692 1.446 
U_B 
1.32
1 
.152 .879 8.671 .000 .692 1.446 
a. Dependent Variable: J_T 
 
  
 
 
 
 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.667 4.366  .611 .546 
X1SQR -.213 2.809 -.588 -.076 .940 
X2SQR 
-4.613E-
006 
.000 -1.015 -.150 .882 
X1.X2 .001 .017 .519 .076 .940 
a. Dependent Variable: U2 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
4. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -,00733 
Cases < Test Value 80 
Cases >= Test Value 80 
Total Cases 160 
Number of Runs 75 
Z -,952 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,341 
a. Median 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
5.  Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 24.028 2 12.014 55.788 .000
b
 
Residual 6.245 29 .215   
Total 30.274 31    
a. Dependent Variable: J_T 
b. Predictors: (Constant), U_B, TNBH 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11.055 6.185  -1.787 .084 
TNBH -.128 .638 -.020 -.200 .843 
U_B 1.321 .152 .879 8.671 .000 
a. Dependent Variable: Jumlah Tabungan Mudharabah 
Sumber : Output SPSS 20, 2018. 
8. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11.055 6.185  -1.787 .084 
TNBH -.128 .638 -.020 -.200 .843 
U_B 1.321 .152 .879 8.671 .000 
a. Dependent Variable: Jumlah Tabungan Mudharabah 
Sumber : Output SPSS 20,2018 
6. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .891
a
 .794 .779 .46406 
a. Predictors: (Constant), U_B, TNBH 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20, 2018 
 
  
 
Lampiran 
N
o 
Bulan 
Kegiatan 
November Desember januari Maret April Mei Juli agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
                                
2 Penyelesaia
n Proposal 
                                 
3 Bimbingan 
Proposal 
                                     
4 Seminar 
Proposal 
                                 
5 Revisi 
Proposal 
                                 
6 Pengumpul
an Proposal 
                                 
7 Pengolahan 
Data 
                                    
8 Bimbingan 
Hasil 
Pengolahan 
Data 
                                 
9 Munaqosah                                 
1
0 
Revisi 
Skripsi 
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